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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan,
karakteristik auditor, opini audit, audit tenure, pergantian auditor dan earnings management
terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2016. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode
analisis data yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan regresi linier berganda.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur terdaftar di
BEI, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, karakteristik auditor dan audit tenure
berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan hasil penelitian ini, besarnya ukuran
perusahaan dan ketidaktahuan auditor dalam memahami industri klien serta lamanya auditor
dalam mengaudit laporan keuangan, berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan, opini
audit, pergantian auditor dan earnings management tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata kunci: audit delay, ukuran perusahaan, karakteristik auditor, opini audit, audit tenure,
pergantian auditor, dan earnings management.

Abstract

This study aims to analyze how big the effect of firm size, auditor characteristics, audit
opinion, audit tenure, auditor turnover and earnings management to audit delay at
manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange period 2013-2016. The sample
selection using purposive sampling method. Data analysis method used is quantitative
approach by using multiple linear regression. Based on the research that has been done on
the manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, it can be
concluded that firm size, auditor characteristics and audit tenure effect on audit delay. The
size of the company and the ignorance of the auditor in understanding the client industry and
the length of the auditor in auditing the financial statements, this resulted in the occurrence
of audit delay. Meanwhile, audit opinion, auditor turnover and earnings management have
no effect on audit delay.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah perusahaan-
perusahaan yang go-public, berdampak
pada meningkatnya permintaan akan audit
laporan keuangan. Laporan keuangan ini
digunakan untuk kepentingan manajemen
perusahaan dan juga digunakan oleh
pemilik untuk menilai pengelolaan dana
yang  dilakukan

perusahaan, selain itu juga para investor,

oleh  manajemen

kreditor, pemerintah, masyarakat dan

pihak-pihak lain juga membutuhkan
laporan keuangan ini sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Sebagaimana yang dinyatakan
dalam Pernyataan Standar Akuntasi
Keuangan (PSAK: 2009), tentang
Kerangka Dasar  Penyusunan  dan
Penyajian Laporan Keuangan, bahwa

laporan keuangan harus memenuhi empat

karakteristik kualitas yang membuat

informasi  laporan  keuangan yang
bermanfaat  bagi  sejumlah  besar
penggunanya. Keempat karakteristik

tersebut adalah dapat dipahami, relevan,
keandalan dan dapat dibandingkan.
Karakteristik informasi yang relevan

harus mempunyai nilai prediktif dan tepat
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waktu.  Laporan  keuangan

yang
dipublikasikan oleh perusahaan go public
tersebut waktu pelaporannya tidak boleh
melebihi dari ketentuan yang dikeluarkan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 120
hari atau pada akhir bulan keempat setelah
buku.  Apabila

perusahaan-perusahaan tersebut terlambat

penutupan  tahun

menyampaikan laporan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan, maka
dikenakan sanksi administrasi sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Generally Auditing
Standars (GAAS, 1995) khususnya pada

bagian standar umum ketiga menyatakan

Accepted

bahwa audit harus dilaksanakan dengan

penuh  kecermatan dan  Ketelitian.
Adakalanya, dalam melaksanakan standar-
standar tersebut ditemukan adanya
penyimpangan. Penyimpangan inilah yang
kadang menyebabkan lamanya suatu
proses pengauditan dilakukan karena
adanya unsur verifikasi yang digunakan
untuk mengusut indikasi penyimpangan
terjadi.

Terdapat beberapa kasus tentang
keterlambatan ~ penyampaian  laporan
keuangan. Misalnya pada tahun 2016

Manajemen PT Bursa Efek Indonesia



mencatat ada 63 perusahaan tercatat atau
emiten yang belum menyampaikan
laporan tahunan tahun 2016 secara tepat
waktu hingga 2 Mei 2016. Karena itu,
bursa akan memberikan peringatan tertulis
kepada 63 perusahaan tercatat yang tidak
memenuhi  kewajiban  penyampaian
laporan tahunan 2016 secara tepat waktu.
Hal itu mengacu pada ketentuan I1I.1
Peraturan Nomor I-H tentang sanksi.
Salah faktor yang

mempengaruhi audit delay adalah ukuran

satu

perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan besarnya lingkup atau luas
dalam

perusahaan menjalankan

operasinya. Ukuran perusahaan dapat
dilihat dari total aset atau kekayaan yang
dimiliki

perusahaan dapat dikategorikan menjadi

oleh  perusahaan.  Ukuran
tigayaitu perusahaan besar, perusahaan

menengah  dan  perusahaan  Kkecil
(Wijayanti, 2015). Perusahaan berskala
besar memiliki Menurut Angruningrum
(2013), (2014),

Rachmawati (2008), ukuran perusahaan

Ariyaningsih dan
berpengaruh terhadap audit delay. Namun,
berbeda dengan penelitian oleh Shinta
(2012) dan Meylisa dan Estralita (2010),
menyatakan bahwa ukuran perusahaan

tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Audit Delay di Perusahaan Manufaktur

45

Opini audit yang Liberian oleh
auditor ada bermacam-macam tergantung
hasil audit yang dilaksanakan (Rustiarini
& Sugiarti, 2013). Audit delay semakin
panjang jika perusahaan memperoleh
pendapat wajar dengan pengecualian
(qualified opinion). Sementara pada
perusahaan yang memperoleh pendapat
wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) mempunyai waktu audit yang
lebih cepat. Menurut Rustiarini dan
Sugiarti (2013), dan Meylisa dan Estralita
(2010), opini audit tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Namun, berbeda
dengan penelitian oleh Shinta (2012) dan
Kartika (2009), menyatakan bahwa opini
audit berpengaruh terhadap audit delay.

Penulis mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti (2015)
yang mengambil judul pengaruh ukuran
perusahaan, karakteristik auditor, opini
audit, audit tenure, dan pergantian auditor
pada audit delay. Adapun perbedaan

penelitian ini dari penelitian sebelumnya

yaitu adanya penambahan variabel
earning management.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS

Teori Keagenan
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Anthony dan Govindarajan (2005)

yang
cara

teori keagenan adalah teori

menjelaskan bagaimana
mengorganisir dengan baik hubungan-
yang
menentukan pekerjaan dengan pihak lain

hubungan  antara  principal
yang melakukan (agen). Berbagai konflik
seperti perbedaan kepentingan antara
pihak prinsipal (pemegang saham) dan
agen (manajemen perusahaan) dapat
berdampak pada lambannya penyelesaian
laporan keuangan.

Sebagai contoh adanya konflik
kepentingan dimana pemegang saham
menginginkan laba yang lebih kecil untuk
kepentingan pembayaran pajak yang lebih
kecil dan pembayaran insentif yang lebih
kecil kepada agen (manajemen) dan dilain
pihak agen (manajemen) menginginkan
laba yang lebih besar agar insentif yang
Konflik

kepentingan tersebut dapat berdampak

diperoleh juga lebih besar.

pada lambannya penyelesaian laporan

keuangan sehingga dapat memicu
terjadinya audit delay sebab terdapat
kemungkinan lamanya laporan keuangan
diterima oleh auditor setelah tanggal

laporan keuangan (31 Desember).

Laporan Keuangan
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Laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari proses akuntansi, yaitu proses
pengkomunikasian  laporan.  Laporan
keuangan merupakan mekanisme yang
penting bagi manajer untuk berkomunikasi
dengan pihak investor luar yaitu investor
publik diluar lingkup manajemen serta
tidak  terlibat

perusahaan.

dalam  pengelolaan
Laporan keuangan yang disajikan

tersebut hendaknya dapat memenuhi
keperluannya yaitu dapat memberikan
informasi secara kuantitatif, lengkap dan
dapat dipercaya. Disamping itu, laporan
keuangan harus mencerminkan keadaan
sebenarnya dan netral sehingga para
pengambil keputusan yang bertindak
berdasarkan laporan keuangan tersebut
tidak salah dalam mengambil keputusan.

Secara umum laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan kepada pihak dalam dan luar
perusahaan yang memiliki kepentingan

terhadap perusahaan.

Audit
Whittington, Ray dan Pann (2012)
mendefinisikan audit sebagai pemeriksaan

oleh

yang

laporan  keuangan perusahaan

perusahaan  akuntan  publik



Audit

penyelidikan mencari catatan akuntansi

independen. terdiri dari
dan bukti lain yang mendukung laporan
keuangan tersebut. Menurut Agoes (2004),
auditing adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis oleh
pihak independen, terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh pihak
catatan-catatan

bukti-bukti

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat

manajemen,  beserta

pembukuan dan

memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa
pengertian audit adalah suatu aktivitas
perusahaan dalam mengumpulkan dan
bukti-bukti
kegiatan dan kejadian ekonomi sehingga
bukti-bukti

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan

mengevaluasi mengenai

tersebut dapat dipastikan

sehingga hasilnya dapat memberikan
informasi dan pendapat atas kewajaran
suatu laporan keuangan. Tujuan umum
audit atas laporan keuangan adalah untuk
menyatakan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan, dalam semua hal yang
material, sesuai dengan prinsip akuntansi

berterima umum di Indonesia.

Audit Delay

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Audit Delay di Perusahaan Manufaktur
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Keterlambatan penerbitan laporan
keuangan auditan merupakan hal yang
sangat  penting  khususnya  untuk
perusahaan-perusahaan go public yang
menggunakan pasar modal sebagai salah
satu  pendanaan.  Namun  auditor
memerlukan waktu yang cukup untuk
bukti-

buktikompeten yang dapat mendukung

dapat mengumpulkan
opininya (Destiana, 2010). Menurut Al-
Ghanem dan Hegazy (2011), “audit delay
diukur dengan jumlah hari yang berlalu
dan akhir tahun laporan keuangan sampai
yang

auditindependen”.

tanggal tertera pada laporan

Audit delay merupakan lamanya
atau rentang waktu penyelesaian audit
yang diukur dari tanggal penutupan tahun
buku sampai dengan tanggal yang tertera
pada laporan audit. Audit delay inilah yang
dapat mempengaruhi ketepatan informasi

yang dipublikasikan, sehingga akan

berpengaruh terhadap tingkat
ketidakpastian keputusan yang
berdasarkan informasi yang
dipublikasikan (Ashton et al., 1987).

Semakin panjang audit delay maka

semakin lama auditor dalam

menyelesaikan
(Subekti & Wulandari, 2004).

pekerjaan auditnya
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Ukuran Perusahaan

Ghanem dan Hegazy (2011) dalam
penelitiannya menemukan bahwa
perusahaan besar memiliki sistem internal
kontrol yang kuat dan mempunyai
karyawan yang berkualitas baik sehingga
lebih

transaksi

memungkinkan auditor untuk

mengandalkan pengujian

internal dan bukan pada pengujian

substantif pada akhir
Khalatbari et al.

tahun.
(2013)

mengungkapkan bahwa audit delay akan

saldo
Penelitian

semakin lama apabila ukuran perusahaan
yang diaudit semakin besar. Hal ini
berkaitan dengan semakin banyaknya
jumlah sampel yang harus diambil dan
semakin luas prosedur audit yang harus

ditempuh.

Karakteristik Auditor

Karakteristik auditor didefinisikan
sebagai pengalaman auditor mengaudit
laporan keuangan dan keahliannya pada
suatu industri tertentu atau dengan kata
lain auditor
Auditor

tersebutterspesialisasi.
spesialisasidiyakini  memiliki
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan-
kesalahan secara lebih baik, meningkatkan
efisiensi  dan

pengetahuan  tentang
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kejujuran laporan keuangan (Herusetya,
2009).
Opini Audit

Tahap akhir dalam suatu proses
audit adalah pemberian opini oleh seorang
auditor. Opini audit merupakan pendapat
yang dikeluarkan oleh auditor independen
atas kewajaran suatu laporan keuangan
dan digunakan oleh pengguna intern dan
ekstern untuk

laporan  keuangan

mengetahui  Kinerjaperusahaan selama
periode tertentu sehingga dapat digunakan
sebagai dasar
(Rustiarini & Sugiarti, 2013). Menurut

Tuanakotta (2013) pendapat

pengambilan keputusan

auditor

digolongkan  menjadi  lima, vyaitu;

unqualified opinion, adverse opinion,
qualified opinion,

with

unqualified opinion

report explanatory  language,

disclamer opinion.

Audit Tenure

Seorang auditor yang memiliki
penugasan cukup lama dengan perusahaan
Klien  akan

mendorong  terciptanya

pengetahuan bisnis sehingga
memungkinkan auditor untuk merancang
program audit yang efektif dan laporan
keuangan audit yang berkualitas tinggi

(Rustiarini & Sugiarti, 2013). Meskipun



demikian, penugasan auditor terhadap
kliennya telah dibatasi oleh Peraturan
Menteri Nomor
17/PMK.01/2008 bahwa pemberian jasa

audit umum atas laporan keuangan dari

Keuangan

perusahaan publik oleh KAP paling lama

enam tahun berturut-turut dan oleh
seorang akuntan publik paling lama tiga
tahun buku berturut-turut. Pembatasan ini

sangat penting untuk dilakukan untuk

menjaga independensi auditor dalam
melaksanakan tugasnya.
Pergantian Auditor

Pergantian auditor dalam suatu

perusahaan perlu dilakukan mengingat
adanya peraturan yang mewajibkan hal itu.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 menjelaskan

pemberian jasa audit umum atas laporan

bahwa

keuangan dari perusahaan publik oleh
KAP paling lama enam tahun berturut-
turut dan oleh seorang akuntan publik
paling lama tiga tahun buku berturut turut.
Pergantian auditor penting dilakukan

untuk menjaga independensi auditor.

Disamping itu, pergantian  auditor
mendapat perhatian yang serius bagi
perusahaan karena perusahaan mengalami

kekhawatiran pada auditor baru yang

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Audit Delay di Perusahaan Manufaktur
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melakukan pemeriksaan terhadap sistem
pembukuan dan menilai rendah standar
mutu pembukuan perusahaan (Rustiarini
& Sugiarti, 2013).

Earnings Management (Manajemen
Laba)
Manajemen laba (earnings

management) yang dilakukan perusahaan
untuk menarik perhatian investor yaitu
yang
meningkat secara tetap dari tahun ke

dengan tampilan laba terus
tahun. Tidak semua perusahaan setuju
akan adanya praktik manajemen laba pada
suatu perusahaan.

Manajemen laba terjadi ketika
melakukan pertimbangan. Pertimbangan
dalam laporan keuangan ditujukan untuk
menyesatkan para stakeholder mengenai
dasar dari

Kinerja  perekonomian

perusahaan atau mempengaruhi hasil
kontrak yang bergantung pada pelaporan
dalam angka-angka di laporan keuangan.
Sifat dari akuntansi akrual adalah
memberikan dalam

peran  manajer

mengambil pertimbangan yang besar

yang
sesungguhnya pada laporan keuangan..

untuk melaporkan laba

Dalam situasi seperti ini manajer

mempunyai kecenderungan yang sangat
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besar kemungkinan untuk tertarik kearah

manajemen laba selama mempunyai
kekuatan untuk mengontrol laporan
keuangan.

HIPOTESIS

Pengaruh Ukuran Perusahaan pada
Audit Delay

Adanya internal control yang baik
dan untuk

kemampuan  perusahaan

mendorong  auditornya agar  dapat
menyelesaikan pekerjaannya secara tepat
waktu. Selain itu adanya audit fee yang
lebih tinggi mendorong auditor segera
menyelesaikan pekerjaannya (Meylisa &
Estralita, 2010).

Hal ini selaras dengan penelitian
Hendrich (2012), dan Kartika (2009) yang
menyebutkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh audit

terhadap delay.

Perusahaan besar memiliki  Struktur
Pengendalian Intern (SPI) yang memadai
sehingga auditor percaya atas efektivitas
SPI dalam mencegah terjadinya kesalahan
yang material dalam proses akuntansi. Hal
dalam

ini memudahkan auditornya

melakukan  proses audit, sehingga

membuat pendeknya audit delay. Oleh

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
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H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh

terhadap audit delay

Pengaruh Karakteristik Auditor pada
Audit Delay
Perusahaan-perusahaan dengan
tingkat ligitasi yang tinggi, memaksa
auditor spesialis untuk memberikan audit
yang lebih berkualitas untuk menghindari
adanya tuntutan hukum dan kecurangan.
Auditor  spesialis  diyakini  memiliki
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan-
kesalahan secara baik, meningkatkan

efisiensi dan  pengetahuan tentang
kejujuran laporan keuangan (Herusetya,
2009).

Penelitian  Ni  Wayan (2013)
menyebutkan bahwa spesialisasi auditor
berpengaruh  terhadap audit delay.
Meminimalisir audit delay bisa mencegah
asimetri informasi. Semakin terspesialisasi
suatu auditor maka semakin sedikit waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu laporan keuangan. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Karakteristik auditor berpengaruh

terhadap audit delay

Pengaruh Opini Audit pada Audit Delay



Menurut istilah-istilah Akuntansi
dan Audit

dimaksud dengan opini

Islahuzzama (2012) yang
audit adalah
auditor
yang
Penelitian Rustiarini dan Sugiarti (2013)
Estralita (2010)
audit tidak

pendapat tentang

telah

laporan
keuangan diauditnya.

dan Meylisa dan
menyatakan bahwa opini
berpengaruh terhadap audit delay. Hasil
yang bertolak belakang ditunjukkan oleh
Kartika (2009) yang menyatakan bahwa
opini audit berpengaruh terhadap audit
delay. Menurut Rustiarini dan Sugiarti
(2013) pemberian opini audit wajar tanpa
pengecualian tentu dapat meminimalisir
audit delay. Oleh karena itu, hipotesis
yang diajukan adalah:

H3: Opini audit berpengaruh terhadap

audit delay

Pengaruh Audit Tenure pada Audit
Delay

Penelitian Primadita dan Fitriany
(2012) menyatakan bahwa jangka waktu
audit berpengaruh terhadap informasi
asimetri yang bisa menyebabkan masalah
keagenan bisa diatasi dengan mencegah
terjadinya audit delay. Penelitian Permata
(2013) menemukan bahwa audit tenure

berpengaruh negatif pada penyampaian

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Audit Delay di Perusahaan Manufaktur
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informasi laporan keuangan. Semakin
lama masa penugasan antara KAP dengan
perusahaan klien yang memberikan
penugasan, memungkinkan auditor untuk
mengenali industri klien sehingga akan
memperpendek masa penyelesaian audit
dan dapat menyelesikan laporan keuangan
auditan secara tepat waktu. Oleh karena
itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Audit tenure berpengaruh terhadap

audit delay

Pengaruh Pergantian Auditor pada
Audit Delay
Pergantian  auditor  merupakan
perilaku yang dilakukan oleh perusahaan
untuk berpindah auditor baik disebabkan
oleh aturan yang ada maupun sukarela.
Pergantian auditor secara wajib atau
dengan secara sukarela bisadibedakan atas
dasar pihak mana yang menjadi fokus
perhatian dari isu independensi auditor.
Pergantian auditor yang bersifat wajib
perhatian utamanya beralih kepada auditor
(Febrianto, 2009 dalam Andra, 2012).
Penelitian Rustiarini dan Sugiarti
(2013) menunjukkan bahwa pergantian
auditor, tentunya auditor baru
membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk mengenali karakteristik usaha klien
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dan sistem yang ada di dalamnya sehingga
hal ini menyita waktu auditor dalam
Oleh
karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

melaksanakan proses auditnya.

H5: Pergantian auditor  berpengaruh

terhadap audit delay

Pengaruh Earnings Managementpada
Audit Delay

Asthana (2014) berpendapat bahwa
kualitas laporan keuangan yang baik akan
dicapai bila penyelesaian laporan audit
tanpa banyak tanggung waktu antara
tanggal akhir laporan keuangan dengan
penyelesaian auditnya. Oleh karena itu,
adanya pemanipulasian laba atau praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen dapat diduga dari adanya
dorongan dan Kkerja keras auditor dalam
bukti-bukti  terkait

penyajian laporan audit yang jauh dari

mencari hingga
tanggal berakhirnya laporan keuangan.
Penelitian Almilia dan Setiady
(2006); Ika Ghazali  (2012);
Khalatbari, dkk (2013) dan Asthana
(2014) mendukung adanya penyajian

dan

laporan audit yang semakin lama
mengidentifikasi adanya praktik
manajemen laba serta menurunkan

kualitas laba. Berdasarkan uraian tersebut,
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dapat disimpulkan hipotesis penelitian
adalah
H6: Earnings Management berpengaruh
terhadap audit delay
METODE PENELITIAN
Populasi,  Sampel dan  Teknik
Pengumpulan Data
Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efekindonesia (BEI) pada tahun 2013-
2016. Penentuan sampel yang digunakan
dengan menggunakan metode purposive
sampling. Adapun kriteria yang digunakan
adalah; (1) Perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
tahun 2016; (2)

Perusahaan tersebut mempublikasi laporan

2013sampai  dengan
keuangan yang telah diaudit dan laporan
audit independen selama periode tahun
tahun 2016; (3)

Perusahaan tersebut tidak menggunakan

2013sampai  dengan
mata uang rupiah dalam menyatakan laporan

keuangannya. Berdasarkan teknik
purposive sampling dan Kriteria tersebut,
292

tahun.

diperoleh  sampel  sebanyak

perusahaan  selama  empat
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik studi literature dan teknik riset arsip

(archieval research).



Definisi Operasional Variabel
Audit Delay adalah keterlambatan
waktu pelaporan keuangan auditan yang
disampaikan  oleh  auditor  kepada
perusahaan dapat mempengaruhi kualitas
informasi dari laporan tersebut. Audit
delay yang diukur berdasarkan lamanya
periode waktu penyelesaian audit dari
akhir tahun fiskal perusahaan sampai
tanggal laporan audit, yaitu per 31
Desember sampai dengan tanggal yang
tertera pada laporan auditor independen .
variabel ini diukur secara kuantitatif dalam
jumlah hari (Ristin, 2016).
Ukuran perusahaan adalah suatu
skala di

besar/kecilnya perusahaan yang dinilai

mana dapat diklasifikasikan

dari ukuran nominalnya, misalnya melalui
jumlah kekayaan, jumlah penjualan yang
dilakukan dalam suatu periode penjualan,
buku

perusahaan, dan jumlah tenaga Kkerja.

total  nilai kekayaan tetap

Dalam hal ini, peneliti mengukur ukuran
perusahaan dengan menggunakan total
aktiva  perusahaan  klien  dengan
menggunakan log size (natural logaritma)
dengan tujuan untuk menghaluskan
besarnya angka dan menyamakan ukuruan

regresi.
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Ukuran Perusahaan = log(total aktiva)
(2009),
karakteristik auditor didefinisikan sebagai

Menurut Herusetya
pengalaman auditor mengaudit laporan
keuangan dan keahliannya pada suatu
industri tertentu atau dengan kata lain
auditor tersebut terspesialisasi.
Karakteristik auditor diproksikan dengan
hubungan afiliasi KAP yang masuk
kategori big four. Karakteristik diukur
dengan menggunakan variabel dummy.
Perusahaan yang menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi big four diberi kode 1, dan
perusahaan yang menggunakan jasa KAP
non big four diberi kode 0.

Opini audit adalah pernyataan
pendapat auditor atas laporan keuangan
yang telah diaudit
kewajaran laporankeuangan perusahaan
(Tobing & Nirwana, 2004). Variabel ini

diukur dengan menggunakan variabel

dalam menilai

dummy. Perusahaan yang memperoleh

opini  wajar tanpa  pengecualian
(unqualified opinion) diberi nilai dummy
yang

memperoleh opini selain opini wajar

1. Sedangkan perusahaan
dengan pengecualian (Qualified Opinion)
diberi nilai dummy O.

Masalah audit tenure sudah diatur
Menteri

dalam Peraturan Keuangan
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publik.

membatasi masa penugasan KAP selama

akuntan Peraturan  tersebut
enam tahun dan akuntan publik selama
tiga tahun. Audit tenure diukur dengan
menggunakan lamanya hubungan KAP
menjadi auditor pada perusahaan klien
dengan variabel dummy, angka O untuk
KAP yang melakukan audit lebih dari
enam tahun, sedangkan angka 1 jika KAP
melakukan audit dalam waktu enam tahun
atau kurang dari enam tahun (Putra &
Muid, 2012).

Pergantian auditor biasanya
disebabkan oleh berakhirnya kontrak kerja
yang telah disepakati auditor dengan
perusahaan yang diaudit. Pergantian
auditor diukur dengan variabel dummy,
perusahaan yang melakukan pergantian
auditor selama periode penelitian diberi
kode 1, dan perusahaan yang tidak
melakukan pergantian auditor diberi kode
0.

Manajemen laba terjadi ketika para
manajer menggunakan pertimbangan
merekadalam pelaporan keuangan dan
struktur transaksi untuk mengubah laporan
keuangan dengan tujuan menyesatkan
beberapa

pemangku kepentingan

mengenai  kondisi  kinerja ekonomi
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perusahaan atau untuk memengaruhi hasil-
hasil kontraktual yang bergantung pada
angka-angka akuntansi yang dilaporkan
(Sari & Rahayu, 2014).Manajemen laba
diukur

accruals yang dihitung dengan cara

menggunakan  discretionary
menselisihkan total accruals (TACC) dan

nondiscretionary accruals (NDACC).

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda (multiple liniar regression
Model yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analysis). penelitian

sebagai berikut:
Y = 0o + BLX1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 +

P5X5 + p6X6 + €
Keterangan:
y = Audit Delay
a = konstanta
B1.4 = koefisien regresi variabel
x1 = Ukuran Perusahaan
x2 = Karakteristik Auditor
x3 = Opini Audit
x4 = Audit Tenure
x5 = Pergantian Auditor
x6 = EM(Earnings Management)
€ = error term



HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan dengan
mengemukakan cara-cara penyajian data
Setelah  dilakukan

pengoalahan data, dijelaskan bahwa model

hasil  penelitian.
penelitian yang diteliti menemukan bahwa

variabel audit delay memiliki nilai
1.60,
sebesar 2.02, nilai rata-rata sebesar 1.8740,
sebesar 0.07757.

Sedangkan variabel ukuran perusahaan

terendah sebesar nilai tertinggi

dan standar deviasi

memiliki nilai terendah sebesar 10.99,
nilai tertinggi sebesar 14.42, nilai rata-rata
sebesar 12.3006, dan standar deviasi
0.74525. Variabel

management, memiliki

sebesar earnings

nilai terendah
sebesar -144.50, nilai tertinggi sebesar
98.78, nilai rata-rata sebesar -0.0187, dan
standar deviasi sebesar 10.61240.
Selanjutnya, variabel karakteristik
auditor memmiliki nilai rata-rata sebesar
0.4281, dan standar
0.49565. Variabel opini audit memiliki
nilai rata-rata sebesar 0.6507 dan standar

deviasi sebesar 0.47757. Variabel audit

deviasi sebesar

tenure memiliki nilai rata-rata sebesar
0.3459 dan
0.47647. Variabel

memiliki nilai rata-rata sebesar 0.4932 dan

standar deviasi sebesar

pergantian auditor
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sebesar 0.50081.

Masing-masing variabel tersebut diukur

nilai standar deviasi
dengan menggunakan variabel dummy
dengan nilai terendah 0 dan tertinggi 1.
Uji Normalitas Data

Penelitian ini menggunakan uji
statistik one sample kolmogorov-smirnov
dengan  kriteria  pengujian  angka
signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi
normal, dan jika angka signifikansi < 0.05
maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil uji menggunakan one sample
yang dilakukan

menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

kolmogorov-smirnov

tailed) sebesar 0.083. Hasil yang diperoleh

menjelaskan  bahwa model  regresi

memenuhi asumsi normalitas karena
nilainya lebih besar dari angka signifikansi
0.05, yang mengindikasikan bahwa data

residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Pedoman model regresi yang bebas
adalah  adalah

mempunyai nilai VIF < 10 dan/atau

dari  multikolinieritas

mempunyai nilai tolerance > 0,10. Hasil
uji menunjukkan bahwa nilai tolerance
dari collinearity statistic untuk semua

variabel independen > 0,10 dan mendekati
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1, dan Nilai VIF pada semua variabel
independen pun berada di bawah angka 10.

Ukuran perusahaan memiliki nilai
tolerance 0,657 VIF 1,522,
Karakteristik ~ Auditor memiliki nilai
tolerance 0,662 dan VIF 1,511, opini audit
memiliki nilai tolerance 0,986 dan VIF
1,014, Audit
tolerance 0,977 dan VIF 1,024, Pergantian
auditor memiliki nilai tolerance 0,957 dan
VIF 1,045,
memiliki nilai tolerance 0,99 dan VIF

dan

tenure memiliki nilai

earnings  management
1,006. Hal ini menunjukan bahwa tidak
terdapat kasus multikolinearitas antara
sesama variabel bebas. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini tidak terdapat kasus multikolinearitas
antara sesama variabel bebas sehingga

analisis regresi dapat dilakukan.

Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan metode
Glesjer untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heterokedasistas dengan nilai
signifikansi < 5%. Setelah dilakukan
ditemukan bahwa variabel
0,073,

karakteristik auditor senilai 0,084, opini

pengujian,

ukuran  perusahaan  senilai
audit senilai 0,375, audit tenure senilai

0,081, pergantian auditor senilai 0,127,
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0,587.

Berdasarkan nilai variabel di atas secara

earnings management senilai

statistik nilai probabilitas signifikansi
seluruh variabel melebihi 0,05, sehingga
tidak yang
berpengaruh signifikan terhadap absolut

ada satupun variabel
residual. Maka, dapat disimpulkan bahwa

variabel-variabel dalam model regresi

penelitian ini terbebas dari masalah

heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Penelitian ini menggunakan uji

Durbin-Watson. Berdasarkan hasil uji

autokorelasi, Durbin-

Watson sebesar 1.954. Nilai ini lebih besar

diperoleh nilai

dari pada nilai nilai dU yang diperoleh dari
tabel Durbin-Watson sebesar 1.849, dan
terletak antara nilai dU dan (4-dU) sebesar
2.151 (1.954<1.849<2.151). Oleh karena
itu, hasil ini menunjukan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian

ini bebas dari masalah autokorelasi.

Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted
R2)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen dapat
variabel

menjelaskan pergerakan

dependen dalam persamaan/model yang



akan diteliti (Ghozali, 2011). Nilai R2 ini
berkisar antara 0 < R2< 1. Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi
menunjukan hasil nilai Adjusted R Square
0.051 atau 5.1%. Nilai
menunjukan bahwa variabel audit delay
5.1%

perusahaan,

sebesar ini

dapat dijelaskan sebesar oleh

variabel  bebas ukuran
karakteristik auditor, opini audit, audit
tenure, pergantian auditor dan earnings
management. Sedangkan sisanya sebesar
94.9% dipengaruhi oleh variabel lain

diluar variabel yang diteliti.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan
membandingkan probabilitas signifikansi
yang
Nilai

koefisien regresi masing-masing variabel,

dengan

dengan  tingkat  signifikansi

digunakan dalam penelitian.
yaitu ukuran perusahaan sebesar 0.010,
karakteristik auditor sebesar 0.012, opini
audit sebesar -0.005, audit tenure sebesar
-0.011, pergantian auditor sebesar -0.009,
dan earnings management sebesar 0.000.
Hasil olahan data tersebut menunjukan
persamaan regresi sebagai berikut:

Audit Delay = - 0.058 + 0.010 UP + 0.012
KA —0.005 OA - 0.011 AT —0.009 PA +

0.000 + ¢
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Dapat dijabarkan bahwa Nilai

signifikansi ukuran perusahaan yaitu
sebesar 0.037<0.05. Sehingga, hasil ini
ukuran

mengindikasikan perusahaan

berpengaruh  terhadap audit delay.
Berdasarkan olahan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak. Sedangkan karakteristik auditor
yaitu sebesar 0.048<0.05, sehingga dapat
diartikan bahwa karakteristik auditor
berpengaruh  terhadap audit delay.
Berdasarkan olahan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak.

Selanjutnya, nilai signifikansi opini
audit yaitu sebesar 0.375>0.05, sehinggga
opini audit tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Berdasarkan olahan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak dan HO Nilai
signifikansi audit tenure yaitu sebesar

0.018<0.05,

diterima.

sehingga audit tenure

berpengaruh  terhadap audit delay.
Berdasarkan olahan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak.

Serta nilai signifikansi pergantian
0.127>0.05,

diartikan

auditor  yaitu  sebesar

sehinggga  dapat bahwa

pergantian auditor tidak berpengaruh
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terhadap audit delay, dan dapat
disimpulkan bahwa H1 ditolak dan HO
diterima. Nilai signifikansi earnings

management yaitu sebesar 0.587>0.05,
sehinggga dapat diartikan bahwa earnings
management tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Berdasarkan olahan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak dan HO diterima.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Audit Delay

Hasil pengujian hipotesis

menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap audit delay,
yang artinya semakin besar ukuran

perusahaan maka audit delay akan
semakin lama. Sebaliknya semakin kecil
ukuran perusahaan maka audit delay akan
semakin cepat.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lestari (2010),
(2012),

menemukan

Indra dan Arisudhana
(2015) yang

adanya pengaruh

Soemargani
tidak
ukuran perusahaan terhadap audit delay.
Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan
yang
(2012),

hasil  penelitian

dilakukan

sebelumnya

oleh Hendrich
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Khalatbari et al (2013), Wijayanti (2015),
dan Ristin (2016) yang menunjukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
audit delay.
Pengaruh Karakteristik ~ Auditor
terhadap Audit Delay

Hasil ini menerima hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa Kkarakteristik
auditor berpengaruh terhadap audit delay.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputri
(2012), Saputri
(2013), Wijayanti (2015), Ristin (2016)

yang membuktikan bahwa karakteristik

Prasongkoputra dan

auditor tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Tetapi, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Imelda dan Heri (2007), Kartika (2009)
dan Sujana (2013) yang menyatakan
bahwa karakteristik auditor memiliki
pengaruh terhadap audit delay. Hasil
penelitian ini  pun

sejalan  dengan

pandangan atau konsep bahwa
penyelesaian kerja audit yang lama akan
berdampak buruk terhadap kinerja KAP
tersebut di mata klien maupun para

pengguna audit lainnya.



Pengaruh Opini Audit terhadap Audit
Delay

Hasil ini menolak hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa opini audit
berpengaruh terhadap audit delay. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Meylisa dan Estralita (2010), Diana
dan Magdalena (2012), Wayan (2013), dan
Melyda (2016) yang menemukan bahwa
opini audit tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Petronela (2004), Payamta (2006),

Shinta dan Rahardja (2012), yang
menyatakan bahwa  opini audit
berpengaruh  terhadap audit delay.

Pemberian opini wajar tanpa pengecualian

tentu dapat meminimalisir audit delay.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit
Delay
Hasil

hipotesis

penelitian ini  menerima

keempat yang menyatakan
bahwa audit tenure berpengaruh terhadap
audit delay. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Primadita dan Fitriany (2012) menyatakan
bahwa audit tenure berpengaruh terhadap

informasi asimetri yang bisa menyebabkan
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masalah keagenan bisa diatasi dengan

mencegah  terjadinya audit delay.
Sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Permata (2013), Wayan (2013),
Wijayanti (2015) menemukan bahwa audit
tidak

penyampaian informasi laporan keuangan.

dan

tenure berpengaruh pada

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap
Audit Delay

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang digunakan oleh Wayan
(2013), dan Wijayanti (2015) menunjukan
tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Apabila

bahwa  pergantian  auditor
perusahaan mengalami pergantian auditor,

tentunya auditor baru membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk mengenali
karakteristik perusahaan dan system yang
ada di dalamnya sehingga hal ini menyita
waktu auditor dalam melaksanakan proses

auditnya.

Pengaruh
terhadap Audit Delay

Earnings Management

Hasil ini menolak hipotesis keenam

menyatakan  bahwa earnings

yang
management berpengaruh terhadap audit

delay. Hasil penelitian ini menunjukkan
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tidak
berpengaruh terhadap audit delay pada

bahwa earnings management
perusahaan manufaktur yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian Dyer dan McHugh (1975) yang
menjelaskan terdapat hubungan negatif
yang

keterlambatan

signifikan antara waktu

dengan  kemampuan

perusahaan dalam manajemen laba.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan,

penelitian ini adalah ukuran perusahaan

maka  kesimpulan  dari

berpengaruh audit

Karakteristik

terhadap delay.

auditor berpengaruh
terhadap audit delay. Opini audit tidak
berpengaruh audit

terhadap delay.

Artinya, semakin lama audit tenure,
semakin panjang audit delay. Earnings
Management tidak berpengaruh terhadap

audit delay.

Saran

Penelitian berikutnya disarankan
agar menggunakan jumlah perusahaan
sampel yang lebih besar dan diharapkan
baru

peneliti  menambahkan variabel
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seperti pengeluaran pajak. Selain itu

penelitian selanjutnya diharapkan dapat

melakukan pengujian di perusahaan

indsutri  lain untuk menghasilkan uji

hipotesis yang lebih beragam.
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